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ABSTRAK 

 

MARNA ADISA PITRI. 2025. "Partisipasi Kelompok Tani Dalam 

Peningkatan Produktivitas Tanaman Padi Di Kawasan Pertanian Kecamatan 

Kuranji" Skripsi. Padang Program Studi Pendidikan Geografi, Departemen 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

 

Kecamatan Kuranji merupakan salah satu sentra produksi padi terbesar 

kedua di Kota Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk 

mendeskripsikan dan membahas tentang tingkat partisipasi kelompok tani di 

kawasan pertanian Kecamatan Kuranji (2) untuk mendeskripsikan dan membahas 

tingkat produktivitas tanaman padi di kawasan pertanian Kecamatan Kuranji.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dan 

sampel adalah anggota kelompok tani di Kecamatan Kuranji, teknik pengambilan 

sampel menggunakan Proportional random sampling. Teknik pengumpulan data,  

kuisioner, wawancara dan dokumentasi.  Analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dengan menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat 

partisipasi dan analisis data tingkat produktivitas diukur berdasarkan indikator. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat partisipasi kelompok 

tanı Kecamatan Kuranji tergolong tinggi dengan total skor 3.383 atau 79,13%. (2) 

Rata-rata tingkat produktivitas tanaman padi di Kecamatan Kuranji tergolong 

sedang yaitu 4,8-6,3 ton/ha, hasil produktivitas padi tertinggi yaitu 8 ton/ha oleh 2 

anggota kelompok Oryza dan kelompok Tunas Baru Sedangkan hasil 

produktivitas yang paling rendah adalah 3 ton/ha  oleh anggota kelompok tani 

Saiyo. 

 

Kata kunci: Partisipasi, Kelompok Tani, Produktivitas, Tanaman Padi Sawah 
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ABSTRACT 

 

MARNA ADISA PITRI. 2025. "Participation of Farmer Groups in 

Increasing Rice Productivity in the Kuranji District Agricultural Area" Thesis. 

Padang Geography Education Study Program, Department of Geography, 

Faculty of Social Sciences, Padang State University. 

 

Kuranji District is the second largest rice production center in Padang 

City. The objectives of this study are (1) to describe and discuss the level of 

participation of farmer groups in the Kuranji District agricultural area, and (2) to 

describe and discuss the level of rice productivity in the Kuranji District 

agricultural area. This study used a quantitative descriptive method.  

The population and sample were members of farmer groups in Kuranji 

District. The sampling technique used was proportional random sampling. Data 

collection techniques included questionnaires, interviews, and documentation. 

The data analysis used is descriptive analysis using a Likert scale to measure the 

level of participation and data analysis of the level of productivity is measured 

based on indicators. 

The results of the study show that: (1) The participation level of farmer 

groups in Kuranji District is classified as high with a total score of 3,383 or 

79.13%. (2) The average level of rice productivity in Kuranji District is classified 

as moderate, namely 4.8-6.3 tons/ha, the highest rice productivity results are 8 

tons/ha by 2 members of the Oryza group and the Tunas Baru group, while the 

lowest productivity results are 3 tons/ha by members of the Saiyo farmer group. 

 

Keywords: Participation, Farmer Groups, Productivity, Lowland Rice Plants 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara agraris yang sangat mengandalkan sektor 

pertanian sebagai sumber utama pendapatan yang mendukung 

perekonomian nasional. Sebagian besar penduduk Indonesia berprofesi 

sebagai petani (Farid et al., 2021). Sektor pertanian memegang peranan 

penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam hal ketahanan 

pangan. Pengaruh sektor pertanian dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat dalam konteks yang lebih luas, terutama dalam 

distribusi hasil pembangunan kepada masyarakat di daerah pedesaan. Oleh 

karena itu, sektor pertanian diharapkan dapat berkontribusi pada 

perekonomian nasional melalui pembentukan produk domestik bruto, 

perolehan devisa, penyediaan pangan serta bahan baku industri, 

pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja, dan peningkatan 

pendapatan masyarakat (Bangkole et al., 2024). 

 Salah satu komoditas utama yang menjadi fokus perhatian adalah 

tanaman padi, yang merupakan produk esensial yang memiliki fungsi 

dalam memenuhi kebutuhan dasar karbohidrat bagi penduduk (Reza & 

Effendi, 2022). Padi tidak hanya memiliki nilai gizi yang tinggi, tetapi 

juga berperan penting dalam budaya dan tradisi masyarakat, 

menjadikannya sebagai simbol kehidupan dan keberlanjutan. 
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 Dalam konteks ini, peningkatan produktivitas tanaman padi 

menjadi sangat penting untuk memastikan ketersediaan pangan yang 

cukup bagi populasi yang terus berkembang. Selain itu, sektor pertanian, 

terutama tanaman padi, memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, menciptakan lapangan kerja, serta 

mendukung perekonomian lokal. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2023, sektor pertanian menyumbang 

12,4% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia  (Badan Pusat 

Statistik, 2023). 

 Dalam pengembangan komoditas pertanian dan usahatani, petani di 

Indonesia menghadapi berbagai kendala yang signifikan. Beberapa 

tantangan utama yang dihadapi meliputi cuaca ekstrem, serangan hama 

dan penyakit, serta kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk mengoptimalkan 

potensi lahan pertanian dan memanfaatkan teknologi modern demi 

meningkatkan hasil produksi (Hidayat, 2023).   

 Selain itu, kurangnya akses terhadap informasi dan pelatihan 

mengenai teknik-teknik pertanian yang lebih baik menjadi kendala yang 

signifikan. Keterbatasan ini sering kali diperburuk oleh penggunaan 

teknologi yang masih sederhana, yang tidak mendukung praktik pertanian 

yang lebih produktif dan berkelanjutan. Banyak petani yang belum 

memiliki pengetahuan memadai tentang praktik pertanian modern, 
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meskipun metode ini seharusnya dapat meningkatkan produktivitas dan 

ketahanan tanaman.  

 Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif, 

termasuk peningkatan akses terhadap modal, pelatihan tentang teknologi 

pertanian, serta penguatan jaringan kelompok tani. Dengan langkah-

langkah tersebut, diharapkan petani dapat meningkatkan skala usaha tani 

mereka, memperbaiki produktivitas, dan pada akhirnya mencapai 

keberlanjutan dalam usahatani mereka.  

 Selanjutnya, diperlukan kelembagaan yang berfungsi sebagai sub-

sistem agribisnis mendukung produksi, sehingga petani memiliki peluang 

untuk meningkatkan hasil komoditas mereka. Kelembagaan ini juga 

berperan sebagai sumber informasi terkait teknologi, kebutuhan input 

produksi, harga, dan modal. Salah satu bentuk kelembagaan yang ada di 

masyarakat dalam kegiatan usahatani adalah kelompok tani pedesaan. 

Kelompok tani berupaya menciptakan pertanian yang berkualitas, 

usahatani yang optimal, serta kesejahteraan bagi keluarga tani dalam 

proses perkembangan mereka. Para anggota kelompok ini dibina untuk 

memiliki pandangan yang serupa, minat yang sejalan, dan membangun 

hubungan yang didasarkan pada semangat kekeluargaan. 

 Menurut Shaliza et al.  (2024) Kelompok tani adalah sebuah wadah 

yang terbentuk dari sekumpulan petani dengan kepentingan yang sama, 

yang bertujuan untuk melaksanakan fungsi-fungsi kelompok tani  

Kelompok tani terbentuk akibat adanya kesamaan kepentingan di antara 
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para petani yang menjadi anggotanya. Dengan demikian, mereka memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan seluruh sumber daya alam, sumber daya 

manusia, modal, informasi, serta sarana dan prasarana dalam menjalankan 

usaha pertanian yang mereka miliki. 

 Melalui kelompok tani, petani dapat saling mendukung dan 

memperkuat posisi tawar mereka di pasar, memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih mandiri terkait usaha tani. Selain itu, kelompok tani 

juga berperan sebagai wadah penting untuk akses pengetahuan dan sumber 

daya. Petani dapat berbagi informasi, teknik pertanian terkini, dan praktik 

terbaik, serta mempermudah akses terhadap sumber daya seperti bibit, 

pupuk, dan alat pertanian. 

 Kecamatan Kuranji merupakan salah satu kecamatan yang berada 

di Kota padang. Kecamatan kuranji memiliki luas 57,41 km2 atau sekitar 

8,26 persen dari total luas kota Padang. Sektor pertanian di Kecamatan 

Kuranji merupakan salah satu aspek penunjang perekonomian khususnya 

di Kota Padang dan menjadi salah satu produksi padi sawah ke 2 terbesar 

di Kota Padang setelah Kota Tangah. Kecamatan Kuranji terdiri dari 9 

kelurahan terdiri dari kelurahan Anduring, Pasar Ambacang, Lubuk 

Lintah, Ampang, Kalumbuk, Korong Gadang, Kuranji, Gunung Sarik, dan 

Sungai Sapih (Badan Pusat Stastistik, 2024).  

 Kondisi geografis wilayah Kuranji terletak pada ketinggian 8-1000 

meter di atas permungkaan laut dengan curah hujan 384,88 mm/bulan. Hal 

ini yang  membuat kecamatan kuranji menjadi areal atau sentra pertanian 
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terutama tanaman padi. Berikut rekap hasil produksi tanaman padi sawah 

Kecamatan Kuranji tahun 2019-2023: 

Tabel 1. Data Hasil Produksi Tanaman Padi Sawah Tahun 2019-2023 

Kecamatan Kuranji 

No. Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi  Padi  

(Ton) 

 

Rata-rata Hasil 

Produksi Padi 

(Ton/Ha) 

1. 2019 4.723 26.572 5,55 

2. 2020 3.728 20.709 5,55 

3. 2021 2.796 13.007 4,65 

4. 2022 4.052 23.748 5,86 

5. 2023 5.348 17.587 5,10 

  Sumber: Data Sekunder, Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata produksi padi sawah di 

Kecamatan Kuranji sudah termasuk dalam kategori di atas standar 

produksi padi nasional, yaitu sebesar 5000 kg/Ha atau 5 ton/Ha menurut 

GPP (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi). Pada tahan 2019-2020 

produktivitas padi sebanyak 5,55 Ton/Ha, ditahun 2021 mengalami 

penurunan yang signifikan dengan rata-rata produktivitas menjadi 4,65 

Ton/Ha, dan kembali mangalami kenaikan yang signifikan pada tahun 

pada tahun 2023 dengan jumlah rata-rata hasil produksi padi 5,86 Ton/Ha. 

Namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2023 dengan dengan 

jumlah rata-rata hasil produksi padi 5,10 Ton/Ha. Jadi hasil produksi 

tanaman padi di kecamatan kurannji dapat dikatakan tidak stabil. 

Faktor yang mempengaruhi penurunan produktivitas tanaman padi 

bisa dilihat dari berkurangnya luas baku lahan, akibat pengalihan fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan terbangun. Berikut rekap perkembangan 

luas sawah di Kecamatan Kuranji tahun 2010 - 2020. 
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  Tabel 2. Luas Perubahan Lahan Sawah Kecamatan Kuranji 2010-2020 

No Kecamatan Luas Lahan 

Sawah (Ha) 

2010 

Luas Lahan 

Sawah (Ha) 

2020 

Luas Perubahan 

Lahan Sawah (Ha) 

2010- 2020 

1 Kuranji 2.051 1.344,88 706,12 

             Sumber : Badan Pusat Statistik (2025). 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa terjadi penurunan 

signifikan luas lahan sawah di Kecamatan Kuranji selama periode 2010 - 

2020, yaitu sebesar 706,12 hektar. Penurunan ini menunjukkan adanya alih 

fungsi lahan yang cukup besar dalam kurun waktu tersebut. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih rinci terkait perkembangan luas lahan 

sawah setelah tahun 2020, Tabel berikut menyajikan data tahunan dari 

2020 - 2024. 

Tabel 3. Luas Lahan Sawah Kecamatan Kuranji 2020-2024 

No. Tahun Luas Lahan Sawah (Ha) 

1 2020 1.344,88 

2 2021 1.334,08 

3 2022 1.334,08 

4 2023 1.334,08 

5 2024 1.072,38 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang (2025) 

Tinggi rendahnya produktivitas padi sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kreativitas yang dimiliki para petani. Kreativitas petani yang baik 

adalah bagaimana petani mampu  menerapkan  teknik baru yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan hasil panen, minsalnya penggunaan varietas 

padi unggul dan metode tanam yang lebih baik. Selain  itu pemilihan 

penggunaan pupuk yang tepat sesuai kebutuhan tanaman juga menjadi 

faktor  kunci dalam meningkatkan produktivitas. Di sisi lain, kreativitas 
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dalam pengendalian hama dan penyakit, seperti penggunaan pestisida 

alami. Namun kreativitas petani tidak muncul secara instan, hal ini sangat 

bergantung pada seberapa aktif mereka berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan, seperti pelatihan, seminar, dan kelompok tani.  

Menurut Suryono dalam Ghani (2020), partisipasi mengacu pada 

keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan, mulai dari ikut serta 

dalam kegiatan hingga memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil yang 

diperoleh. Partisipasi juga dapat diartikan sebagai keikutsertaan, 

keterlibatan, dan kebersamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan 

tertentu, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semakin aktif 

petani berpartisipasi, semakin besar peluang mereka untuk berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan ide-ide baru yang dapat meningkatkan 

produktivitas padi. Oleh karena itu, mendorong partisipasi petani dalam 

program-program pengembangan pertanian menjadi sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi, yang 

pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan hasil panen padi 

secara keseluruhan.  

Dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas pertanian melalui 

pengelolaan usaha tani secara bersama-sama (kelompok tani) di 

Kecamatan Kuranji, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok tani di lapangan diantaranya, kurang optimalnya peran dan 

fungsi kelembagaan kelompok tani karena kurangnya kesadaran pengurus 

dan anggota dalam mengembangkan kelompok, kemudian masih banyak 
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petani yang belom mau bergabung dengan kelompok tani. Selain itu. 

beberapa kelompok tani hanya aktif ketika ada program bantuan dari 

pemerintah (benih, pupuk, alat mesin pertanian), tetapi tidak ada inovasi 

usaha mandiri setelah bantuan selesai. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian yaitu “Partisipasi Kelompok Tani dalam 

Peningkatan Produktivitas Tanaman Padi di Kawasan Pertanian 

Kecamatan Kuranji”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mengatasi terjadinya perluasan masalah dan mempermudah 

memahami masalah serta pelaksanaan penelitian di lapangan, maka batas 

penelitian ini adalah Partisipasi Kelompok Tani Dalam Peningkatan 

Produktivitas Tanaman Padi Di Kawasan Pertanian Kecamatan Kuranji, 

Kota Padang. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat partisipasi kelompok tani di kawasan pertanian 

Kecamatan Kuranji? 

2. Bagaimana tingkat produktivitas tanaman padi di kawasan pertanian 

Kecamatan Kuranji? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Bersarkan rumusan masalah dalam penelitian di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan membahas tentang tingkat partisipasi 

kelompok tani di kawasan pertanian Kecamatan Kuranji. 

2. Untuk mendeskripsikan dan membahas tingkat produktivitas tanaman 

padi di kawasan pertanian Kecamatan Kuranji 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, 

maka penelitian ini diharapkan berguna: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dimana penelitian ini dapat 

menambah khasanah ilmu dan pengetahuan tentang apa saja bentuk 

tingkat partisipasi kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman padi khususnya di Kecamatan Kuranji, Kota Padang, 

Sumatera Barat. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan informasi untuk 

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan Partisipasi Kelompok-

kelompok Tani dalam Peningkatan Produktivitas Hasil Pertanian. 
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3. Bagi Badan Pemerintah yang Terkait 

a. Diharapkan hasil penelitian ini secara teoritis bermanfaat sebagai 

bahan informasi dan pengetahuan bagi pihak terkait seperti 

Kementrian Pertanian dan Kementrian Industri. 

b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi badan atau institusi dalam 

melaksanakan perannya sesuai dengan peraturan pemerintah dan 

UUD 1945. 

4. Bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan informasi mengenai pertanian, bagaimana bentuk 

tingkat partisipasi dari berbagai kelompok-kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas hasil tanaman pertanian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka di peroleh 

kesimpulan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat partipasi kelompok tani di Kecamatan Kuranji secara keseluruhan 

mulai dari tahap perencanaan sampai tahap evaluasi tergolong tinggi 

dengan jumlah skor sebesar 3.383. Hasil nilai interpretasi partisipasi 

berdasarkan skala likert sebesar 79,13%. Hal ini terlihat pada semua 

tahapan, dimana skor paling tinggi terdapat pada tahap pelaksanaan yaitu 

pada indikator  penananman padi mendapat indeks 96,84%,  dan terendah 

pada indikator iuran wajib yang tergolong kategori cukup dengan indeks 

partispasi 62,8%. Hal ini menunjukkan bahwa anggota kelompok tani 

memiliki kemauan yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas dengan 

cara terlibat aktif pada setiap kegiatan kelompok tani.   

2. Rata-rata tingkat produktivitas tanaman padi sawah di Kecamatan Kuranji 

termasuk dalam kategori sedang yaitu 4,8-6,3 ton/ha. Hasil produktivitas 

padi tertinggi yaitu 8 ton/ha oleh 2 anggota kelompok Oryza 

(Hidayahtullah)  dan kelompok Tunas Baru (Yasri) Sedangkan hasil 

produktivitas yang paling rendah adalah 3 ton/ha. Jika dilihat berdasarkan 

persentase maka Jumlah kelompok tani dengan tingkat produktivitas 

tinggi ada sebanyak 13 anggota kelompok tani dengan persentase 14%, 
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pada kategori sedang sebanyak 79 anggota kelompok tani dengan 

presentase 83% dan pada kategori rendah sebanyak 3 kelompok tani 

dengan presentase 3%.  

B. Saran 

1. Untuk Pemerintah (Dinas Pertanian Perlu meningkatkan intensitas 

penyuluhan dan pendapingan oleh Instansi Badan Penyuluhan 

Pertanian (BPP) untuk teknologi budidaya modern minsalnya (sistem 

tanam jajar legowo, penggunaan varietas unggul). Dan juga fokus pada 

solusi kendala eksternal, seperti perubahan iklim dan serangan hama. 

Pemerintah juga perlu memperkuat kebijakan untuk mengendalikan 

alih fungsi lahan dan memfasilitasi akses petani terhadap permodalan 

serta perbaikan infrastruktur irigasi.   

2. Untuk peneliti selanjutnya, penulis sarankan melakukan studi korelasi 

antara tingkat partisipasi kelompok tani dengan produktivitas padi 

untuk memahami bagaimana partisipasi kelompok tani dapat 

mempengaruhi hasil pertanian. Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya peran kelompok 

tani dalam meningkatkan produktivitas padi. 

3. Untuk peneliti selanjutnya penulis sarankan untuk meneliti studi kasus 

daerah yang mengalami alih fungsi lahan untuk memahami dampaknya 

terhadap produktivitas padi dan kesejahteraan petani.  
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